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Abstract: | mplementation of Dual System Education in Public Vocational High
Schoolsin Bandar Lampung City. This study aims to analyze the issues of dual
system education in public vocational high schools (SVIKN 1 and SMKN 4) Bandar
Lampung focusing on the quality of dual system education management
implementation through qualitative research approach. Research results show that
both schools have already performed management functions including planning,
implementation, and evaluation. However, the implementation phase in business
and industry experienced several problems to be solved by coordination during
industry work practices. Therefore, in order for quality and relevance of the public
vocational high school graduatesthrough dual system education can be achieved,
thevocational high schoolsin Bandar Lampung need to build intensive cooperation
among the stakeholders as partners in implementing dual system education.
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Abstrak: Implementasi Pendidikan Sistem Ganda (Dual System) di Sekolah
Menengah Keguruan Negeri Kota Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan
mengandissmasdah PSG di SMKN 1 dan SVIKN 4 Bandar Lampung dengan berfokus
padakualitasimplementas mang emen PSG dengan pendekatan penditian kualitatif.
Hasi| penditian menunjukkan bahwakedua sekol ah tersebut sudah melakukan fungsi-
fungs mang emen yang meliputi: perencanaan, pe aksanaan, dan evd uas. Akantetapi,
padatahap pel aksanaan di duniausahadan industri, masi h terdapat beberapahambatan
yang perlu dikoordinasikan padasaat praktek kerjaindustri. Oleh karenaitu, agar mutu
dan relevansi tamatan SMK melalui PSG SMK dapat terwujud, SMK di Bandar
Lampung masih memer|ukan kerjasamasecaraintensif bersamapemangku kepentingan
(stakeholders) sebagal mitradalamimplementas PSG

Katakunci: mang emen, pendidikan sistem ganda, kuditaslulusan
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PENDAHULUAN

Penyiapan sumber daya manusia
berkuditasmerupakan prioritastugaspemerintah
yang utamauntuk kemandirian dan dayasaing
bangsa, terutama menghadapi Masyarakat
Ekonomi Asia (MEA) yang dimulai padatahun
2015. Hd ini bercirikan perkembangan ekonomi
yang cepat yang mengarah kepadatuntutan yang
|ebih besar akan keterampilan (Hummesheim &
Baur, 2014).

Daam mengantisipas persaingan tenaga
kerja tingkat menengah, pemerintah dan
masyarakat melalui Pendidikan Menengah
Universal (PMU), baik melalui Sekolah
MenengahAtas (SMA) dan Sekolah Menengah
Kguruan (SMK) atau Madrasah Aliyah, program
kesetaraan Paket C melalui Permendikbud
Nomor 80 tahun 2013 mengupayakan
peningkatan AngkaPartisipas Kasar (APK) dari
69% padatahun 2009 menjadi 97% padatahun
2020. Agar dapat |ebih fokus, secaraoperasiond
implementasi kebijakan tersebut didukung
dengan program ketersediaan, keterjangkauan,
peningkatan kualitasdan relevans, kesetaraan
dan keterjaminan sehingga sel uruh pemangku
kepentingan dapat sinergis dalam
penyel enggaraannya. CgpaianAngkaPartisipas
Kasar (APK) Pendidikan Menengah sampai
dengan tahun 2014 Propinsi Lampung masih
harusterus ditingkatkan terutama pada SMK
melalui program keterkaitan dan kesepadanan
(linkand match) yang implementasinyadengan
PSG (dual system). Implementasi PSG pada
SMKdi Indonesiamasih memerlukan perbaikan
secarakomprehensf.

Menurut Djoyonegoro (1998:52), program
pendidikan menengah kejuruan cenderung
berorientas padapenggaran matapel garan, dan
tidak berfokus pada pencapaian kompetensi
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, oleh
karenanyamangemen pembe garan SMK mash
perludiperbaiki. Mangemen pembelgaran perlu

meningkatkan kemitraaan bersama institusi
pasangan sehinggasemuapemangku kepentingan
dapat berperan secara optimal menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetens di bidangnya
dan siap memasuki lgpangan kerja

Berdasarkan datapada Dinas Pendidikan
Propins Lampung, APK Pendidikan Menengah
Propins Lampung sampai dengan akhir tahun
2014 mencapai 63,51%, dan APK Nasional
mencapal 76,4%. Untuk mencapai APK 97%
pada tahun 2020 diperlukan kebijakan
pemerintah propins/kabupatenvkotadi Proping
Lampung dengan perencanaan, peng-
organi sasian, kepemimpinan sertamonitoring
dengan sebaik-baiknya. Selainitu, berdasarkan
ujian nasional tahun 2014, nilai rata-rata SMK
di Propins Lampung beradadiposis bawah dari
beberapa propinsi lain di luar Jawa secara
nesiond.

Dengan demikian, masih sangat diperlukan
penelitian tentang penyempurnaan mangemen
penyelenggaraan PSG di SMK Propinsi
Lampung untuk memacu ketertinggalannya
secaranasiond baik dari sis kuantitas, kualitas
dan daya saing dengan fokus dan lokasi SMK
Negeri di KotaBandar Lampung.

Manajemen Pendidikan Sistem Ganda
(PSG)

Implementasi mangjemen PSG SMK
mengikuti prinsp dan karakteristik pendidikan
kegjuruan. Menurut Prosser dan Quigley (1950)
yang dikutip oleh Karwan (2012), beberapa
prinsip pendidikan kejuruan dalam pembinaan
dan pengembangannya dapat dikemukakan
sebagai berikut.

1. Pendidikan kejuruan akan efisien jika
lingkungan dimanasiswadilatih merupakan
replika lingkungan dimana nanti ia akan
bekerja.

2. Pendidikan kguruan yang efektif hanya
dapat diberikan apabilatugas-tugas|atihan
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dilakukan dengan cara, dat, danmesinyang
samaseperti yang ditetapkanditempat kerja.

3. Pendidikankeuruan akanefektif jikamdatih
seseorang dalam kebiasaan berpikir dan
bekerja seperti yang diperlukandalam
pekerjaan itu sendiri.

4. Pendidikan kg uruan akan efektif jikadapat
memampukan setigpindividu mengembang-
kan minatnya, pengetahuannya, dan
keterampilannya padatingkat yang paling
tingd.

5. Padasetiap jabatan adakemampuan mini-
mumyang harusdipunyal oleh seseorangagar
dia tetap dapat bekerja pada jabatan
tersebut. Pendidikan kejuruan harus
memperhatikan permintaan pasar.
Berdasarkan Prinsip ekonomi supply-de-
mand, program keahlian yang dibuka
disesuaikan dengan kebutuhkan industri
sehinggamemenuhi permintaan pasar kerja

6. Prosespembinaan kebiasaan yang efektif
pada siswa akan tercapai jika pelatihan
diberikan pada pekerjaan yang nyata
(pengdaman sarat nila).

7. Sumber yang dapat dipercaya untuk
mengetahui isi pelatihan pada suatu
pekerjaan tertentu ada ah dari pengalaman
paraahli bidang pekerjaan tersebut.

8. Setiap pekerjaan mempunyai ciri-ciri isi
(body of content) yang berbeda-beda
antarasatu denganyanglain.

9. Pendidikan kejuruan akan merupakan
layanan sosd yang efisenjikasesua dengan
kebutuhan seseorang yang memang
memerlukan dan memang paling efektif jika
dilakukan lewat penggjaran kejuruan

10. Pendidikan kejuruan akan efisien jika
metode pengajaran yang digunakan dan
hubungan pribadi dengan peserta didik
mempertimbangkan Sfat-sfat pesertadidik
tersebut.

11. Administrasi pendidikan kejuruan akan

efisenjikaluwes.

12. Pendidikan kejuruan memerlukan biaya
tertentu dan jika tidak terpenuhi maka
pendidikan kejuruantidak boleh dipaksakan
beroperas.

13. Pembukaan pendidikan kejuruan
membutuhkan dana sangat besar untuk
mendapatkan kompetens lulusan sesuai
kebutuhan industri.

Pendidikan kejuruan dikembangkan dari
terjemahan konsep vocational education
(pendidikan kejuruan) dan occupational
education (pendidikan keduniakerjaan),
keduanya termasuk dalam pendidikan untuk
menghasilkan lulusan untuk bekerja maupun
teknisi industri. Henry dan Thompson
mendefiniskan pendidikan kguruan dalam Berg
(2002:45) sebagai berikut:

Vocational education is “learning how
to work™, vocational education has been an
effort to improve technical competence and
to raise an individual’s position in society
through mastering his environment with
technol ogy. Additionally, vocational education
IS geared to the needs of the job market and
thus is often seen as contribution to national
economic strength.

Intisari dari pendapat Berg bahwa
pendidikan kegjuruanituidentik dengan belgjar
baga manauntuk bekerja, pendidikan kegjuruan
berupaya meningkatkan teknik dan posisi
seseorang dilingkungannyamelalui penguasaan
teknologi dan pendidikan kejuruan berkaitan erat
dengankebutuhan pasar kerja dan karenaitu
sering dipandang sebagai sesuatu yang
memberikan kontribusi yang kuat terhadap
ekonomi nasiond.

SementaraGasskov (2000:5) mendefinisi-
kan pendidikan kejuruan sebagai fungsi
pendidikan kejuruan untuk menyiapkan pondas
dan keterampilan khusus pada seseorang,
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mengembangkan merekauntuk mendapatkan
pekerjaan, membantu merekabekerjaproduktif
danadaptif ddamkondis dantugas-tugasdengan
teknol ogi yang berbeda.

Meski terdgpat pengertian mangemen atau
adminigtras yang beragamdari L. Gullick, Henry
Fayol, Kathryn. M. Bartol dan David C. Martin,
Harold Koontz dan Cyril O’ Donnel yang dikutip
oleh Nawawi (1992) baik yang bersifat umum
maupun khusustentang kependidikan, namun
secara esensial dapat ditarik benang merah
tentang pengertian mangjemen pendidikan,
bahwa: (1) mang emen pendidikan merupakan
suatu kegiatan; (2) manaemen pendidikan
memanfaatkan berbagai sumber daya; (3)
mang emen pendidikan berupayauntuk mencapa
tuj uan tertentu; dan (4) manajemen pendidikan
memiliki tigaproses utamayaitu perencanaan,
pel aksanaan dan pengawasan.

Sesuai dengan karakteristik SMK yang
sistem pembel g arannya menerapkan sistem
ganda(dual system), makasistem mangjemen
kemitraan (partnership manajemen system)
juga merupakan sistem yang tepat untuk
pembinaan dan penyel enggaraannya, dimana
menurut Karwan (2012: 203) terdapat 4 (empat)
karakterigtik ddam s stem mangemen kemitraan,
yatu:

1) Berorientas pada kebutuhan pelanggan
(demand driven).

2) Pengambilan keputusan strategis secara
bersama (participative decision
making process).

3) Menerapkan win-win solution dalam
menentapkan standar operasi prosedur
dan sasaran.

4) Memiliki beberapakel ompok orang yang
tergabung dalam suatu organisasi dengan
tujuan yang samaterkait dengan suatu
pekerjaan.

Menurut Djoyonegoro (1998: 78). PSG pada

dasarnyamengandung duapring p utama, yaitu:

1) Program pendidikan kejuruan pada SMK
adaah program bersamaantaraSMK dengan
industri/perusahaan pasangannya. Prinsipini
merupakan konkritisas peraihan dari supply
drivenkedemand driven. Perdihan ddam arti
kewenangan dan tanggung jawab secara
sepihak dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan kearah kebersamaan dan
tanggung jawab bersamadengan pihak-pihak
yang berkepentingan dengan pendidikan
ke uruan.

2) Program pendidikan kejuruan dilakukan di
duatempat, sebagian program yaitu teori dan
praktek dasar kejuruan dilaksanakan di
sekolah, dan sebagian lainnyadilaksanakan
di duniakerja, yaitu keahlian produktif yang
diperoleh melaui kegiatan bekerjadi dunia
kerja. Polapenyelenggaraan di duatempatini
memastikan SMK mendekatkan dunianya
(duniasekolah) keduniakerja, menyesuaikan
is dengan kebutuhan duniakerjayang akan
mempermudahtransfer nilai-nila dan perilaku
kerja sebagaimana yang berlaku di dunia
kerja Alhasil, karakteristik PSG sebagal sdah
satu bentuk penyel enggaraan pendidikan dan
pelatihan kejuruan,harus didukung oleh
beberapa faktor yang menjadi komponen-
komponennya, antaralain: institus pasangan,
program pendidikan dan pel atihan bersama
dengan standarnya, kel embagaan kerjasama,
nilal tambah dan jaminan keterl aksanaannya
secara terus menerus (sustainability) serta
Srategi pengembangannya.

METODE PENELITIAN

Penditiantentangimplementas mangemen
PSG ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, diambil dari kajian teori dan
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba(1985: 198)
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yang menerangkan bahwa: “Pendekatan kualitatif
menjadi hal yang utamadalam paradigma
naturalistik bukan karena paradigma ini anti
kuantitatif melainkan karenapendekatan kuditatif
lebih menghendaki manusia sebagai instrumen”.

Hal tersebut sesual dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba(1985: 199)
yang menyatakan bahwa

“... the human asinstrument isinclined
toward methodsthat are extensions of normal
human activities: looking, listening, speaking,
reading, and the like.”.

Suatu penelitian kualitatif dinyatakan
memperolehtingkat kepercayaan apabilamemiliki
dergat keterpercayaan (credibility), keteralihan
(transferability),ketergantungan
(dependability),dan kepastian (confirmability)
(Milesand Huberman. 1992).

Dengan demikian penggunaan pendekatan
penditian kualitatif ini mencobamemahami kajian
aplikas teori dan konsp dalam merumuskan
pemahaman terhadap fokus penelitian, dalam
memahami baga manaimplementas mangemen
PSG di SMK Bandar Lampung. Diharapkan
akan diperol eh aspek substansia dan prosedura
yang sdlanjutnyadapat digunakan sebaga bahan
pengembangan sistem mang emen yang ideal
berdasarkan hasil pendlitian yang akan dilakukan
ini. Penditian mengena implementas mangemen
(perencanaan, pd aksanaan, dan evd uas capaian)
dalam implementasi manajemen PSG ini
dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif
eksplanatori.

Proseskgianini diawai dengan me akukan
eksploras padaaspek mang emen (perencanaan,
pel aksanaan, capaian) yang termasuk kedalam
PSG melalui pendidikan disekolah dan praktek
di industri atau perusahaan. Dalam proses
eksplorasi ini akan diungkap kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, capaian,
permasal ahan atau kendal a, latar tempat PSG,
proses perencanaan, pel aksanaan dan capaian
dalam implementasi mangjemen PSG. Seluruh

datadan informasi diharapkan dapat terekam
secarabalk. Olehkarenaitu, instrumen pedoman
observas, pedoman wawancara, inventori, serta
pera atan dalam bentuk video/audio recorder dan
catatan-catatan perlu digunakan.

Proses eksplorasi selanjutnya diikuti
dengan prosestriangulasi data dan informasi.
Dalam prosesini, datadan informas yang tidak
akurat akan direduksi. Sebaliknya, data dan
informas yang akurat dan memiliki maknayang
koheren dengan konteks kajian akan ditel usur
hinggamenda am. Setel ah datalinformas mdaui
prosestriangulasi, kemudian dilakukanandisis
data dan informasi untuk ditemukan makna-
makna yang koheren dengan konteks kajian.
Selanjutnya dilakukan proses eksplanas atas
fenomenakonteks berdasarkan temuan-temuan
yang bermakna.

Proses berikutnya ialah melakukan
konfirmas hasil temuan padasumber datadan
informasi. Dalam hal ini, sumber data dan
informas yang akan dimintakonfirmasinyaiaah
kepalasekolah, wakil kepala sekolah sebagal
pokjakurikulum dan pokjapraktek kerjaindustri,
komite/majelis sekolah. Konfirmasi ini
dimaksudkan untuk memantapkan kembali
temuan yang tel ah diperoleh. Tujuannyaialah
untuk memberikan penegasan gpakah fenomena
yang terungkap merupakan fenomena yang
dominan (memiliki maknabagi peningkatan
kualitas perencanaan, pel aksanaan dan capaian
PSG Akhir dari proseskgianini ialahmenyusun
laporan.

Data dan Sumber Data Penelitian

Datayang akan dikumpulkan berupa: 1)
datadokumentas perencanaan, peaksanaan dan
cgpaian kegiatan; 2) kondis/stuas tempat kerja
pimpinan, 3) fasilitas proses perencanaan,
pel aksanaan dan bentuk capaian; dan 4) suasanal
proses perencanaan, pel aksanaan yang sedang
berlangsung. Teknik ini secara keseluruhan
disgjikan dalam bentuk gambar berikutini.
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Gambar 1 Proses pelaksanaan metode kualitatif eksplanatori.

Padamulanya, datadiperoleh di lapangan
melaui proseswawancara, observad, pengisan
inventori, dan perekamanvideo. Setelahmdaui
prosestriangulas datadengan membandingkan
dan mengecek kembdi dergjat kepercayaan suatu
informas diantarainforman satu dengan lainnya,
diperoleh datal/informas yang telah tereduksi.
Tahap pertama analisis yang peneliti akan
dilakukan adaahandisiskomponensid. Ddam
prosesini dilakukan pengel ompokan topik/tema
(kategorisasi) menurut aspek yang diamati.
Selanjutnya, hasil analisis komponensial ini
dipadukan dalam temayang lebih umum terkait
dengan kontekskajian, yaitu kualitas aspek dari
implementas mangemen PSG. Fenomenaini
kemudian dipaparkan secara naratif yang
merupakan eksplanas fenomena.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penygian has| penditiandi |apangan sesuai
dengan tujuan penelitian yaitu implementasi
mangemen PSG di SMK. Sebaga sekolah
rujukan di Bandar Lampung, PSG ini akan
diuraikan secaralengkap dari berbagai model
perencanaanimplementas mangemen PSG yang
telah dilakukan dengan kondisi dan berbagai
perubahan kebijakan.

Sementaraitu, program PSG harustetap
dilaksanakan secaraterus untuk meningkatkan
kualitasnya untuk mendapatkan lulusan SMK
yang sap bekerjasesua bidang keahliannyadan
memiliki dayasaing. Program ini melibatkan
berbagal ingtand dari tingkat pusat hinggadaerah.

Dari perolehan datadi semuaSMK tempat
penelitian bahwa implementasi PSG
disdlenggarakan dengan mang emen dan struktur
organisas yang sama, termasuk 2 (dua) SMK
(SMKN 1and SMKN 4) Bandar Lampung yang
menjadi obyek pendlitianini.

Hal yang penting adalah bahwa belgjar
melalui partisipas aktif dan keterlibatan dalam
pendidikan dan tempat kerja merupakan
prasyarat untuk pengembangan kompetens
profesiona yang efektif (Sappa, Choy, & Aprea,
2016).

Perencanaan Pendidikan Sissem Ganda

Tahap persiapan yang dilakukan oleh
kelompok kerjakurikulum dan kelompok kerja
praktek kerjaindustri dengan program umum
meliputi penjadwalan, identifikasi kesuaian
program terhadap praktek keahlian sertatempat
praktek kerjaindustri, kerjasamadenganingtitus
pasangan baru, validasi dan sinkronisasi
kompetens dengan jenispekerjaandi industri atau
duniausaha, kompetens yang dibutuhkan dunia
kerja. Hal-hal tersebut dilakukan oleh semua
SMK rujukan yang berdasarkan peraturan
terdahulu disebut rintisan SMK' berstandar
internasond.

Pdlaksanaan Pendidikan Sistem Ganda

Tujuan pengembangan kegiatan, indikator
capalan tujuan dan acuan yang digunakan sebaga
informasi pencapaian tujuan program diuraikan
dalamtabel berikut:
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Tabel 1. PolaProgram Penjaminan Mutu

Tujuan pengembangan
kegiatan

Indikator pencapaian
tujuan

Acuan sebagai informasi
pencapaian tujuan

Meningkatkan kualitas
dan kinerja sekolah
dengan Institusi
pasangan

Sasaran K esesuaian
program keahlian

Penguatan kapasitas
Insitusi Pasanganguna
peningkatan kualitas
PSG

Penguatan kapasitas
Pokja Kurikulum dan
Pokja Prakerin dalam
pengembangan program
sinkronisasi PSG

Kerangka kerjayang
terpadu untuk
meningkatkan
akuntabilitasdan sistem
insentif peserta PSG

Hasil PSG sesuai dengan
kebutuhan kompetens
lulusan

Jumlah Institusi pasangan yang
mel aksanakan PSG dengan
SMK meningkat

Indikator Pencapaian Sasaran
seaual recanatahunan

Jumlah program keahlian dan
jumlah Insitusi pasangan

Jumlah guru sesuai program
studi

Kebijakan, prosedur dan
instrumen baru untuk
pembinaan dan promosi
sekolah

Database peserta PSG sesual
program keahlian dan insitusi
pasangan

Berbasi s tahunan pada program
tahun tahunan sekolah

Acuan dalam Memonitor
Pencapaian Sasaran baik jumlah
dan kualitas

Kemagjuan keterlibatan pokja
dapat |ebih efektif dan efisien

Meningkatnya fungsi pokja
disekolah yang dapat
mengevaluasi PSG

Pokja-pokja (task force)
memanfaatkan masukan dari
aktifitas pemantauan berbagai
studi, seminar, dan uji coba untuk
memodifikasi dan memperbaiki
kebijakan, prosedur, instrumen,
dan rencana; serta

mel aporkannya kepada komite
sekolah dan kepala sekolah
(steering committee)

Database siswa PSG dalam
program penelusuran lulusan

Pada implementasi sistem mangemen
peningkatan mutu guru, sasaran pel aksanaan dan
pengembangannya adalah untuk mendukung
upaya peningkatan kualitas dan kinerja guru
melalui peningkatan penguasaan materi
pembelgjaran dan keterampilan mengajar di
kelas. Program ini dikembangkan dalam

kerangka kerja kualitas pendidikan yang
menyduruh.

Indikator kunci untuk mengukur
peningkatan kualitasdan kinerjasekolah dalam
mengimplementas kan mangemen PSG addah:
1) Peningkatanjumlahinstitus pasangan yang

relevan dengan programkeahlian di SMK,
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Peningkatan jumlahguru dansiswadaam
pel aksanaan di indtus pasangan,

2) Jumlah siswa yang mendapat nilai uji
kompetensi yang dilaksanakan oleh
insitusi pasangan menurun.

Sasarandi atasdapat dicgpa mddui inisas
reformasi kebijakan dasar dalam perluaasan
kerjasanasekolah danindustri atau duniausaha
terus dikembangkan dengan solusi
kemanfaatannyaatau insentif yang diperoleh oleh
semuayang terkait denganimplementas PSG

Pelaksanaan pemberian dana insentif
pengembangan implementasi PSG dapat
disepakati apabila semua anggota
pokja,mana men sekol ah dan majelis sekolah
sertainditus pasangan memiliki tujuanyangsama
yaitu meningkatkan kompetens lulusan SMK
serta didukung dengan regulasi dan win-win
strategy. Dari hasil pengumpulan data,
implementasi PSG sangat menentukan mutu
pel aksanaan PSG terutama padakuditastamatan
sehinggaharusdilakukan dengan sebak-baknya
Penilaian dan pelaporan dari rencana atas
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
merupakan tindakan korektif guna
penyempurnaan kegiatan PSG selanjutnya.

Padaevaduas PSG di SMK tersebut, unsur
yang terlibat adalah s uruh kelompok kerja yang
terdapat padastruktur organisas sekolah, pokja
humas, kepala sekolah dan parawakil kepala
sekolah.

Penilaian yang dilakukan merupakan salah
satu indikator berhasil tidaknyakegiatan PSG,
penilaianditinjaudari 2 (dua) aspek yang pertama
dari pokja-pokja. Sedangkan aspek yang kedua
adalah dari peserta PSG di dunia usaha dan
industri.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan denganingtitus pasangan, didapatkan
temuan-temuan yang berkaitan dengan partisipas
Institus pasangandalam praktek kerjalgpangan
PSG pada siswa kompetensi keahlian

akuntang.Adapun temuan-temuan yang di dapat

dari hasil wawancaraadal ah sebagai berikut:

1) Partisipasi institusi pasangan dalam
menumbuhkan budaya profesi untuk
program keahlian akuntasi yang baik telah
dilaksanakan oleh duniausahadan industri.
Dari hasil wawancarayang telah penulis
lakukan pada komite sekolah/institusi
pasangan ditemukan bahwa sebagian
institusi pasangan telah menunjukan
budaya profesi akuntansi yang baik pada
siswa. Institusi pasangan tersebut telah
menempatkan siswa pada bidang kerja
yang sesual dengan kompetensi keahlian
siswadan memberikan tugas yang sesuai
dengan kompetensi keahlian yang
diharapkan dalam pelaksanaannya.
Sedangkan sebagian institusi pasangan
lainnya, belum dapat menumbuhkan
budayaprofesi akuntansi yang baik pada
siswa kompetensi keahlian akuntansi.
Penempatan siswaoleh institus pasangan
tidaksesuai dengan kompetensi keahlian
siswa. Jadi, siswahanyaditunjukan dan
dijelaskan tentang budaya profesi yang
sesuai dengan bidang kerjapembimbing
sga

2) Partisipasi institusi pasangan dalam
melakukan evaluas pendidikan akuntang,
menurut hasil wawancarayang penulis
lakukan pada komite sekolah/institusi
pasangan, diketahui bahwa semua
institusi pasangan tidak melakukan tes
dalam melakukan evaluasi. Sswahanya
dievaluas dari kegiatan sehari-hari selama
siswa melakukan prakerin di institusi
pasangan tersebut. Sedangkan sebagian dari
ingtitus pasangan telah melakukan evauas
pendidikan yang sesua dengan kompetens
keahlian siswa. Hanyasedikit siswatelah
diberikan tugas yang sesuai dengan
kompetens keghlian 9swadan disdtigp akhir
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dari pelaksanaan tugas tersebut, karena
siswalangsung dievaluasi dan dilakukan
perbakanyang dibimbingoleh pembimbing
di ingtitus pasangan.

Sedangkan hampir separuh institusi
pasangan lainnyasamasekali tidak melakukan
evaluasi pendidikan pada siswa. Hal ini
dikarenakan merekamemang tidak menyigpkan
data yang lengkap untuk mengevaluasi atau
melakukan tes padasiswa. Selain karenabidang
kerjamerekayang memang tidak berkaitan atau
tidak relevan, merekajuga secaraumum hanya
mel akukan evaluas berdasarkan sikapnya.

Pemantauan Evaluas dan Penjaminan Mutu

Berdasarkan has| penditian, implementas
manajemen PSG, ternyata masih banyak
terkendala dengan terbitnya regulasi di era
otonomi penge olaan pendidikan, sehinggasstem
pendidikan kejuruan yang handal dengan
manaemen yang tangguh, luwes, adaptif dan
antisipatif mengalami banyak kendala dalam
implementasinya.

Pada beberapa program kegiatan di
Sekolah Menengah Keuruan masih terdapat
konsep pendidikan ke uruan yang konvensional
yang dapat digambarkan dengan ciri-ciri sebagai
berikut:

1) Supply-driven
Pendidikan yang dilakukan sekolah kurang
berorientas masadepan tamatan.

2) School-based program
Beberapa program dan kegiatan tidak
dirancang bersamastakehol der

3) Tidak adarecognation prior learning
Sekolah sebagai institus pendidikan kurang
menghargai pengalaman dan hasil
pembel akaran di luar sekolah

4) Guru kegjuruan yang tidak berpengalaman
indugtri.

5) Pendidikan diperseps kan hanyamerupakan

tanggung jawab pemerintah sehinggasekolah
merasapaling bisatanpamelihat keperluan
sumberdaya manusia yang dibutuhkan
stakehol der.

Kualitas Perencanaan

Perencanaan merupakan fungsi dasar
atau fungs fundamental . Perencanaan ditujukan
pada masa depan yang penuh dengan
ketidakpastian. Dampak perencanaan baru
terasa padamasayang akan datang agar resiko
yang ditanggung relatif kecil, hendaknyasegala
kegiatan, tindakan, kebijaksanaan direncanakan
terlebih dahulu. Perencanaan merupakan proses
menetapkan keputusan mengenai pekerjaan/
kegiatan yang akan dil aksanakan untuk jangka
waktu tertentu dimasadepan yang terarah pada
Suatu tujuan tertentul.

Menurut paparan hasil wawancaraketua
PSG tentang siapa yang merencanakan PSG
adalah sebagai berikut: PSG sendiri merupakan
program nasional berdasarkan kurikulum dari
Dikmenjur SMK. Program PSG terdapat pada
kurukulum dan silabus pada masing-masing
kompetensi keahlian yang dijabarkan dalam
bentuk standar kompetens dan kompetes dasar
yang belum dicapai padasaat pembel gjaran di
sekolah.

Jadi, masing-masing kompetens keahlian
yang mengetahui standar kompetensi dan
kompetes dasar yang harus merekacapal atau
pelgari di DuniaUsaha/Industri.

Sebagaimana telah disampaikan wakil
kepala sekolah hubungan masyarakat tentang
tahapan-tahapan perencanaan PSG yaitu:
Pertama,tim sekolah membentuk kelompok
kerja, dimana tim tersebut disebut sebagai
kelompok kerja yang terlibat langsung PSG.
Kedua, tim mel aksanakan perencanaan dengan
pihak sekol ah dan masing masing jurusan atau
bidang keahlian yang adadan bergpasiswayang
ada, dan kemudian pihak yang bersangkutan
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menentukan dimanaditempatkan siswali untuk
melaksanakan PSG. Ketiga, melakukan
penjgakan, pembeka an, pengantaran sehingga
merekadapat dilepas|angsung ke duniausaha
yang setigp sebulan sekai dilakukan monitoring.

Datahasi| penelitian, tahapan-tahapan
perencanaan PSG diawali dengan rapat yang
dilakukan oleh pihak komite sekolah selaku
perwakilan dari orangtuadan pihak wakil kepala
dan koordinator yang berada di struktur
organisas tentang rencanaanggaran biayaPSG
dan seberapa besar para siswa berpartisipasi
dalam mengel uarkan danauntuk pelaksanaan
PSG dan cara pembayaran sumbangan PSG
tersebut.

K epala Sekolah melibatkan koordinator
humas untuk berkoordinasi tentang struktur
organisas PSG. Perencanaan yang dil aksanakan
dengan baik menghasilkan suatu rencanayang
baik dengan memperhatikan syarat-syarat
perencanaan yang berdasarkan kesepakatan
bersama. Berdasarkan temuan penelitian, yang
terlibat dalam perencanaan PSG mdiputi komite
sekolah, kepaasekolah, koordinator kurikulum,
kesiswaan, humasdan industri sertaguru yang
terdapat pada struktur organisasi dan ketua
kompetens keahlian. Telah diuraikan tentang
Sapayang terlibat padaperencanaan PSG addah
kepala sekolah sebagai penanggung jawab,
koordinator humas sebagal petugas monitoring
atau mengkoordinir kelompok kerjaprakerin,
kelompok kerjakurikulumyang terdiri dari ketua,
wakil, sekretaris, bendaharadan di ddamnyajuga
terdapat ketua program keahlian dari masing
masing bidang.

Oleh karenanya perencanaan harus
melibatkan sel uruh aspek yang mempengaruhi
secaralangsung pel aksanaan PSG, baik orangtua
melaui komite sekolah, perwakilan duniausaha
danindustri, dinaspendidikan, dinastenagakerja,
kepaasekolah, kurikulum, kesiswaan, humasdan
industri, ketua program keahlian serta guru

produktif didalamnya sekaligus siswa sendiri
sebagal pelakunya.

M asing-masing kel ompok kerjadisekolah
bekerja sesual dengan job deskrips masing-
masing. Ketua program keahlian melakukan
pemetaan terhadap siswayang melakukan PSG
berdasarkan kemampuan, dunia usaha dan
industri, serta ijin orangtua bagi yang
melaksanakan PSG di luar kota. Penjajakan
tempat PSG dilakukan oleh guru-guru produktif
karenamengerti Sandar kompetens/kompetens
dasar yang belumdicapai di sekolah. Kelompok
kerja prakerin/PSG melakukan pembekalan
selama 3 hari, narasumbernya adalah kepala
sekolah, guru, dan dinas tenaga kerja dan
transmigras dengan materi yang beris skap dan
gambaran situasi lingkungan duniausahadan
industri. Petugas mengantar siswa untuk
melaksanakan PSG ditetapkan berdasarkan
wilayah, sedangkan pel aksanaan monitoring dan
penarikan siswa PSG dilakukan oleh pokja
prakerin.

Keuntungan dalam perencanaan yang baik
mempunyai tujuan yangjelasdanterarah dalam
merumuskan sesuatu pekerjaaan yang akan
dilaksanakan sehingga hasil yang diinginkan
sesual dengan tujuanyang direncanakan. Program
PSG terdapat pada silabus masing-masing
kompetend keghlian, dimanaSK/KD yangbeum
bisa digjarkan karena sarana/prasarana yang
belum memadai sesuai dengan tuntutan pasar
industri yang siswaharusdapatkan. Oleh karena
itu, parasswamelakukan praktik di luar (dunia
usaha/industri) untuk memenunhi ketertinggalan
kompetens yang merekaharus dapatkan.

Penyusunan perencanaan PSG di SMK
Negeri memiliki standar operasional prosedur
untuk meningkatkan sistem administrasi bagi
kelompok kerja PSG. Komponen-komponen
yang dilibatkan dari sekolah addah wakil kepaa
sekolah humasdanindudtri, kurikulum, kesiswaan
dantidak kalah pentingnyaadal ah kompetensi
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keahlian itu sendiri. Perencanaan PSG belum
melibatkan dari duniausaha/duniaindustri dan
siswa sebaga peserta PSG. Pendanaan PSG
merupakan swakeloladari sekolah yang diambil
dari komite/mag elissekolah dengan pembayaran
diangaur.

Besar danayang dikumpulkan berdasarkan
rapat komite sekolah dengan pihak sekolah
menentukan berapa dana partisipasi orangtua
untuk PSG padatahun garan baru. Sumber dana
tidak hanya dari siswa semata, bantuan dari
pemerintah dilakukan dengan danaBOS untuk
kegiatan yang relevan. Semua sekolah sudah
mempunyai bengke sertalaboratoriummasing-
masing serta aat penunjang dan keselamatan
kerjayang sesuai standar, operasi dan prosedur,
hanyajumlahnyabeberapajurusan belum sesua
dengan jumlah peserta didik. Serta beberapa
peralatan praktek yang harganyamahal belum
bisadi penuhi oleh sekolah seperti tuntutan dari
duniausaha/duniaindustri.

Penguasaan kompetens dilakukanmeldui
pembelgjaran di sekolah dan duniakerjamitra
dengan rancangan pembelgjaran oleh sekolah dan
industri. Oleh karena itu, diharapkan setiap
kompetens keahlian yang menurunkan sswake
duniausahadanindustri mempunyai bekal yang
cukup atau sesuai dengan pekerjaan yang akan
dilakukan di tempat PSG. Demikian halnya
kenyataannyadalam menempatan siswamasih
adayang belum sesuai dengan kompetens yang
akan dilaksanakan di duniausahadanindustri.

Proses dan produk (hasil) evaluasi
merupakan bagianterakhir ddam proseskegiatan
pendidikan sistem ganda dimana berfungsi
mengukur pel aksanaan dan hasil yang dicapai.
Padapenilaian pihak duniausaha/duniaindustri
bel um adabentuk penilaian yang terstruktur bagi
peserta.

Peserta PSG hanya mendapatkan jurnal
atau kertas penilaian dari sekolah, oleh karena
itu pihak sekolah belum bisamemberikanreward
yang jelasbagi peserta PSG yang berhasi| dan

mengharumkan namabaik sekolah padadunia
usahalindustri.

Kualitas Pelaksanaan

Sebagian kualitas pelaksanaan
implementas mang emen PSG sangat ditentukan
oleh partisipasi institusi pasangan dalam
menumbuhkan budaya profes yang baik pada
sswasesua program atau kompetens keahlian.

Dari hasil wawancarayang telah penulis
lakukan pada beberapa institusi pasangan
ditemukan bahwa: Sebagian ingtitus pasangan
telah menunjukanbudaya profesi. Dengan
penempatan yangsesuai, siswa akan
mendapatkan contoh budaya profesi langsung
oleh pembimbing yang sehari-harinya yang
berkecimpung di duniaakuntans.

Tentunyaakan banyak pengalaman yang
dapat siswaserap dari pembimbing yang telah
menguasai bidang tersebut, contohnyabidang
akuntansi. Hal lainnyayang menjadi patokan
adal ah kesesuaian antarakegiatan yang sehari-
hari dilakukan g swa prakerin dengan kompetens
keahlian akuntansi yang diharapkan dalam
pel aksanaan praktek kerjalapangan.

Dengan kegiatan yang sesuai, Siswaakan
langsung mempraktekkan budaya profesi
akuntang yang baik tersebut ddam me aksanakan
tugas yang diberikan oleh pembimbing.
Sedangkan sebagian dari indtitus pasanganlainnya
yang dikategorikan tidak berpartisipasi dalam
menunjukan budaya profesi yang baikpada
siswa Hd ini terjadi karenakurangnyasosidisas
dari sekolah tentang kegiatan yang seharusnya
dilakukan oleh s swasdamaprakerin dan proses
penilaian yang tepat sertakurangnyapengawasan
dari sekolah padasaat prakerin berlangsung.

Has| Pemantauan dan Evaluasi

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancaradengan komitesekolah dan ingtitus
pasangan, sebagian besar indtitus pasangan tidak
berpartisipas dalam upayamerekrut tamatan,
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dimanatidak adanyatawaran untuk bekerjaatau
ransangan dari ingtitus pasangan terhadap sisva
agar melamar bekerjaatau permintaan terhadap
sswauntuk bekerjasetelah lulussekolah. Dalam
hal ini, siswa hasrus dirangsang untuk
mengembangkan keterampilan karena
pengembangan keterampilan yang tepet, misanya
di bidang akuntand, dgpat memberikan kontribus
positif (Xhumari & Dibra, 2016).

Menurut Flippo (2009 :151), “perekrutan
adalah proses mencari calon karyawan dan
merangsang merekauntuk melamar pekerjaan
dalam organisasi yang bersangkutan.”

Menurut hasil wawacara yang penulis
lakukan padaingtitus pasangan,penyebab tidak
adanyaupayarekrutmen padasisvakompetens
keahlian akuntans adal ah sebagai berikut:

(& Harus melewati tes resmi, dimana untuk
menjadi pegawal negeri sipil atau karyawan
di suatu perusahaan atau BUMN, siswa
harus melewati tes resmi terlebih dahulu.
Dengan demikian, meskipun s swamendapat
nilai bagus atau berprilaku baik selama
prakerin, tidak menjamin siswa tersebut
dapat langsung bekerjadi ingtitus pasangan
tersebut.

(b) Banyak diantara institusi pasangan yang
mengakui bahwakesempatan siswauntuk
bekerjadi ingtitus pasangan tersebut masih
sangat kecil, karenatamatan SMK masih
belum sesuai dengan kapasitas pegawai di
inditus pasangan tersebut.

Dengan demikian, sebagian besar
institusi pasangan dikategorikan belum
berpartisipasi dalam upaya merekrut para
siswasesua kompetens keahlian. Untuk
memenuhi hd ini padadasarnyadibutuhkan
pendidik yang memenuhi tuntutan
internasional dan standar yang tinggi
(Kalieva, Arupov, Abaidulllaeva, &

Biyakhmetov, 2015).

SIMPULAN

Manajemen PSG dengan konsep dan
karakteristiknyaseperti diuraikan diatas serta
melihat hasil kgjiandari 2 (dua) sekolah menengah
kguruan (SMKN 1 and SMKN 4) di Bandar
Lampung saat ini masih bersifat transisiona dari
yang bersifat konvensiona menuju pendidikan
yang inovatif sehinggamasi h diperlukan kerja
keras oleh para pengelola pendidikan sesuai
dengan perkembangan duniaindustri dan dunia
usahayang memerlukan tenagalulusan sekolah
menengah ke uruan.

Hd ini jugamengindikaskan bahwaSMK
seharusnya membinahubungan/bekerjasama
dengan perguruantinggi (Gonon, Delssinger, Mc.
Cracken, & Smith, 2016). Paparan diatas dapat
dismpulkan bahwa:

1) Perencanaan PSG di SMKNtersebut masih
belum optima karena dengan beberapa
perubahan regulasi yang ada, sangat
memer| ukan dukungan pembinaan sekolah
secarakom-prehendf, baik kuditas, kuantitas
mauipun pendanaan.

2) Pedaksanaan PSG mdibatkan banyak pihak
sehingga diperlukan pengaturan tatacara
kerjasamayang menyangkut fungd, struktur,
mekani sme kerjasertahak dan kewgjiban
semua pihak yang terlibat dalam
pel aksanaannyamelaui sosdisas program.

3) Evduas dansstem penjaminanmutumasih
diperlukan berdasarkan naskah kerjasama
secara lebih kongkrit antara sekolah
menengah kg uruan dengan duniausahadan
dunia industri yang meliputi:tujuan
pel aksanaan, model-model implementasi
pel aksanaan sertajumlah pesertadidik yang
harus dilayani secara periodik, serta
tanggung jawab masing-masing pihak dan
ssemadminigtras bagi penyd enggarauntuk
mengukur efektifitas dan efisiensinya.
Penyempurnaan model PSG masih
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memerlukan sosdisad dan pengkgianlebih
lanjut dalam mendukung implementasi
manajemen PSG di SMK.
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